BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mengfungsikan pendekatan kuantitatif. Sugiyono
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian berdasarkan pada filsafat positivisme, biasanya digunakan
dalam meneliti sampel atau populasi tertentu. Dalam pengambilan
sampel menggunakan teknik random, kemudian instrumen penelitian
digunakan dalam pengumpulan data, dan analisis data sifatnya statistik
atau kuantitatif guna pengujian hipotesis yang sudah ditetapkan.*
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, yaitu
(hubungan) dengan menggunakan metode analisis kuantitatif (data
berbentuk angka). Penelitian asosiatif ialah penelitian yang dilakukan
untuk melihat hubungan antara dua variabel atau lebih. Hasil penelitian

akan dapat menjelaskan, memprediksi dan mengontrol suatu gejala.?

! Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 18

2 Muslich Ansori dan Sri Iswati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), him. 13
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya yang
terdiri dari obyek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu.® Dalam penelitian ini populasinya adalah Laporan
Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri periode 2012-2019.
2. Sampling
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling, yaitu teknik sampling yang difungsikan oleh
peneliti sendiri dikarenakan peneliti memiliki beberapa pertimbangan
tertentu dalam mengambil sampel untuk tercapainya tujuan. Penelitian
ini mengambil sebagian dari jumlah populasi yang ada sesuai kebutuhan
guna dijadikan sampel dalam penelitian ini.
3. Sampel
Bagian dari populasi disebut sampel.* Penelitian ini mengambil
sampel yakni Laporan keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2012
hingga 2019 dengan menggunakan data giro wadiah, tabungan wadiah,

tabungan mudharabah dan laba.

3 Tarjo, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), him. 45
*1bid., him. 47
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data sekunder difungsikan sebagai sumber data pada penelitian ini.
Sumber data diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Syariah
Mandiri periode 2012-2019 meliputi data giro wadiah, tabungan
wadiah, tabungan mudharabah dan laba. Data sekunder ini diperoleh
melalui  situs  resmi Bank  Syariah Mandiri  yakni
www.mandirisyariah.co.id.
2. Variabel
Variabel bebas yakni variabel X (independent variabel) yaitu suatu
variabel yang berpengaruh pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini
variabel bebas terdiri atas variabel X1 (Giro Wadiah), variabel X2
(Tabungan Wadiah), dan variabel X3 (Tabungan Mudharabah).
Sedangkan variabel terikat yakni variabel Y (dependent variabel) yaitu
suatu variabel yang terpengaruh oleh variabel bebas. Dalam penelitian
ini variabel terikatnya ialah Laba pada PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2012-2019.
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang difungsikan oleh peneliti dalam penelitian
ini yaitu Nominal, dimana termasuk skala sederhana yang disusun
menurut jenisnya atau bilangannya hanya digunakan sebagai simbol

untuk perbedaan antara karakteristik yang satu dengan lainnya.
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, langkah paling strategis dalam penelitian yaitu
teknik pengumpulan data karena bertujuan untuk mendapatkan data.
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan
data.> Hamidi menyatakan bahwa, metode dokumentasi ialah informasi
yang berasal dari catatan penting baik dari perorangan, lembaga maupun
organisasi.® Dengan teknik ini, peneliti mengumpulkan data laporan
keuangan PT. Bank Syariah Mandiri yang sudah dipublikasi periode
2012 sampai 2019 mengenai variabel yang diambil untuk diteliti pada
penelitian ini yaitu giro wadiah, tabungan wadiah, tabungan
mudharabah dan laba.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ialah suatu alat yang difungsikan untuk
mengukur kejadian alam ataupun sosial yang diamati.” Instrumen dapat
diartikan sebagai pedoman pengamatan, kuesioner atau pedoman
wawancara ataupun pedoman dokumenter, sesuai dengan metode yang
digunakan.® Alat bantu atau instrumen yang difungsikan oleh peneliti
untuk pengumpulan data dan arsip dokumentasi yaitu dengan pedoman

dokumentasi.

® Suharjono, dkk, “Panduan Penulisan Skripsi dan Tugas Akhir”, (Tanggerang: Scopindo
Media Pustaka, 2020), him. 44

® 1bid., him. 45

" Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 222

8 W. Gulo, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 123
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Analisis Data
Moleong berpendapat bahwa, analisis data merupakan proses
pengorganisasian dan pengurutan kedalam kategori, pola dan uraian dasar
yang menyatu sehingga bisa didapatkan tema dan tempat dirumuskannya
hipotesis kerja misalnya yang disarankan oleh data. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas mempunyai tujuan yaitu untuk melihat apakah
distribusi sebuah data mendekati atau mengikuti distribusi normal,
yakni distribusi data yang berbentuk lonceng (bell shaped). Data yang
memiliki pola seperti distribusi normal atau data tersebut tidak ke kanan
atupun ke kiri disebut data yang baik.® Studi ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov Test. Dengan taraf signifikan sebesar 0,05, data
yang signifikansinya lebih besar dari 5% maka termasuk distribusi
normal. Pedoman yang dipakai dalam pengambilan keputusan yakni :
a. Nilai probabilitas atau signifikansi < 0,05, dinyatakan distribusi data
tidak normal.
b. Nilai probabilitas atau signifikansi > 0,05, dinyatakan distribusi data

adalah normal.

® Singgih Santoso, “Statistika Multivariat”, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010),

him. 43
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2. Uji Asumsi Klasik

Syarat statistik yang perlu dipenuhi dalam menganalisis regresi

linier berganda yaitu uji asumsi klasik.'® Uji asumsi klasik terdiri dari :

a. Uji Multikolinieritas

b.

Untuk melihat adakah korelasi antar variabel bebas dengan
model regresi maka digunakanlah uji multikolinieritas. Semakin
kecil korelasi antar variabel independen maka semakin baik model
regresi yang digunakan. ! Pedoman keputusan berdasarkan nilai
VIF :

1) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas
2) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas.*?
Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians residu
periode yang satu dengan periode lainnya menggunakan uji
heteroskedastisitas.*® Dari pola gambar scatterplot, bisa diketahui
model heteroskedastisitas. Tidak adanya heteroskedastisitas jika :
1) Tidak berpolanya titik-titik penyebaran data
2) Penyebaran titik-titik data dibawah dan diatas atau sekitar angka

nol.

10 Nikolaus Duli, “Metodologi Penelitian Kuantitatif , (Yogyakarta: CV Budi Utama,

2019), him. 114

1 Ibid., him. 120

12 Surya Eka Priyatna, “Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS”, (Banjarmasin: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 53

13 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian...,hlm. 122
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3) Tidak mengumpulnya titik-titik data, hanya dibawah atau diatas
saja.
c. Uji Autokorelasi
Untuk melihat adanya korelasi antara kesalahan pengganggu
periode saat ini dengan kesalahan pada periode sebelumnya bisa
menggunakan uji autokorelasi. Model regresi yang bagus ketika
tidak terjadinya autokorelasi. 1* Pengujian autokorelasi dengan
pedoman :
1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3. Uji Regresi Linier Berganda
Peramalan terkait nilai variabel Y jika variabel X paling sedikit dua
atau lebih maka digunakanlah analisis regresi linier berganda. °
Persamaannya yaitu :
Y =a+b1X1+h2X2+b3X3 +e
Dimana,
Y : Laba
X1: Giro Wadiah
X2 : Tabungan Wadiah

X3 : Tabungan Mudharabah

14 Muhammad Nisfiannoor, “Pendekatan Statistika Modern untuk IImu Sosial”, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), him. 92
15 Robert Kurniawan Budi Yuniarto, “Analisis Regresi”, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 91
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a : konstanta
bl : koefisien Giro Wadiah
b2 : koefisien Tabungan Wadiah
b3 : koefisien Tabungan Mudharabah
e : Error
4. Uji Hipotesis
Untuk melihat adakah pengaruh yang jelas antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Melihat apakah seluruh variabel bebas berpengaruh bersamaan
terhadap variabel terikat maka digunakanlah uji signifikansi
simultan atau uji F.'® Dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika Fpitung > Fraper Maka menerima Ha, artinya terdapat

pengaruh antara semua variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Atau jika nilai Sig. < 0.05 maka secara simultan ada hubungan
signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel

dependen.

18 1bid., him. 189
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b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Untuk melihat masing-masing variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat maka digunakanlah uji signifikansi parsial atau uji
t.1” Pengujian signifikansi parsial dengan pedoman :

1) Jika nilai tpipng > teaper Maka menolak H, dan H, diterima,

artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai tpipyng < traper Maka menerima H, dan H, ditolak,
artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.

Pengujian ini juga dengan cara membandingkan nilai

probabilitas atau (Sig.-t) dengan taraf signifikansi 0.05.

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka menolak H, dan H, diterima, artinya
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan
signifikan.

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka menerima H, dan H, ditolak, artinya
variabel bebas dan variabel terikat tidak mempunyai hubungan

signifikan.

17 Sirilius Seran, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial”, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), him. 187
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5. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel X
terhadap variabel Y maka dilakukan uji koefisien determinasi. Semakin
besar nilai Rz maka semakin baik.*® R2 menunjukkan seberapa kuat

hubungan antara X dan Y. Nilai R2 antara 0 dan 1.1°

18 1bid., him. 190
19 Sigit Nugroho, “Dasar-dasar Metode Statistika”, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 136



